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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini negara kita mengalami krisis multi dimensi, hal ini telah memberi

dampak yang besar dalam berbagai tatanan kehidupan bangsa.Banyak yang
mengatakan bahwa masalah terb

api bangsa Indonesia adalah
terletak pada aspek / _ ki i

antar pelajar, kaSLiss| S g ayaan, terhadap orang tua,
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budaya-budaya asing yang semakin mempengaruhi pola hidup kita dalam
bermasyarakat, sehingga dengan mudah kita seakan dijajah secara halus dan tidak
bisa melepaskan diri karena ketergantungan modernitas yang semakin
mengglobal.

Memang tidak bisa kita pungkiri, bahwa pola pendidikan yang diterapkan

selama ini, kurang memberikan perhatian kepada aspek pembentukan



moral.Padahal kita tidak boleh melupakan bahwa bangsa kita adalah bangsa yang
menjunjung tinggi kejujuran, sopan santun dan nilai-nilai kemanusiaan yang salah
satu pengaplikasiannya tercantum dengan jelas pada dasar negara kita yaitu
Pancasila serta terwujud dalam aturan adat istiadat kita yang telah dijunjung tinggi

sejak zaman nenek moyang meskipun di Indonesia terdapat banyak sekali suku

dan budaya yang memiliki karakter yantberbeda-beda.

Pada kurikulum ini pemerintah mulai memberi angin segar pada peserta didik
dengan memfokuskan pada tiga aspek yaitu Kognitif (pikiran), Afektif (perasaan),
dan terakhir Psikomotorik (ketrampilan). Jadi pada kurikulum ini pemerintah
mulai mencoba untuk menggarap peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya

melalui tiga aspek tersebut dan yang terpenting adalah sesuai dengan bakat dan



kompetensi masing-masing individu.Lalu sekarang ini pemerintah sedang
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan
implementasi dari KBK. (http://gudangmakalah.blogspot.com/2010/12).

Dari banyaknya perubahan kurikulum yang diterapkan selama ini, belum

memperlihatkan hasil yang diharapkan bagi peserta didik sebagai generasi muda.

Kita memiliki banyak tunas-tuna da penerus tongkat estafet bangsa yang

cerdas, namun kita melup& (@=perlukan di sini bukan hanya

kecerdasan akader /P,ﬁ ML ‘H:" <vali ik,
sehing P.KAS v JP o o asikan ilmu dan
) e o \\ﬂ‘!ﬁh y sbiai_dengan

‘;*'tw fﬁeﬂ"fzj‘_g / » ‘i.

aya dan Karakter bangsa bagi
generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk
peningkatan  kualitas  kehidupan masyarakat dan bangsa di masa
mendatang.Pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu dikuatkan kembali pada
saat budaya, moral, dan karakter bangsa Indonesia tengah terpuruk saat ini.Hal itu

terlihat dari maraknya pelaku tindakan korupsi, tak sungkan lagi melakukan


http://gudangmakalah.blogspot.com/2010/12

pembohongan publik, kurangnya sikap hormat terhadap orangtua, dan kendurnya
daya juang anak bangsa. Ketika ditanyakan apa bentuk evaluasi terhadap penilaian
pendidikan budaya dan karakter bangsa, Muhammad Nuh mengatakan, budaya
dan karakter bangsa tidak bisa dihitung dengan angka-angka. Pendidikan itu

terlihat dari perubahan sikap dari anak didik. (Mansyur Ramli, 2010: 4).
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Pendidikan Berkarakter

Hasil dari penelitian ini diharapkan memperoleh beberapa manfaat, di

antaranya:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu pengetahuan

dan mengembangkan Pendidikan khususnya di Jurusan Kurikulum dan



Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Manfaat sosial praktis
a. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan semakin meningkatkan moral dan

kepribadian siswa.

b. Bagi Guru
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Bagi almamater
Semoga hasil penelitian ini akan dapat memberi sumbangan yang berarti

serta dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Pendidikan Berkarakter Bangsa

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena turut

berbanding lurus dengan pesan di balik butir-butir Pancasila, sebagai dasar negara

sekaligus ideologi bangsa Indonesia yang sudah final. Juga realisasi dari pesan-
pesan kemanusiaan dalam setiap ajaran enam agama besar di Indonesia, yaitu:
Islam, Kristen (Protestan), Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu.

Sebagaimana dikemukakan dalam sambutanMendiknas pada perayaan

HARDIKNAS tahun 2010 (M. Nuh, 2010). Pendidikan Berkarakter Kebangsaan


http://www.andrysianipar.com/

(PBK) mempunyai tugas untuk mencetak kader-kader bangsa yang berkualitas,
tidak hanya secara wawasan keilmuan, akan tetapi kader bangsa yang juga
berkualitas secara moral (al-akhlak al-karimah).

Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengembangkan potensi

peserta didik, sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan

dan bangsa dalam

mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat
dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh
karena itu, pendidikan adalah pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi

dan juga proses pengembangan budaya dan karakter untuk peningkatan kualitas



kehidupan masyarakat di masa akan datang. Dalam proses pendidikan budaya dan
karakter bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya,
melakukan proses internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian
mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat

yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat.

(Marzuki, 2012: 1).
Proses pendidika

bangsa yang ber ,-p

memeliha
y/ -f"*
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Iﬁ-‘u "lf’,ll l"" @ ja 'S di mana

kehidupan dan ur ' i 3} afisien. Bahkan ia
menegaskan,
pendidikan adalah suatu proses-diim angsa atau Negara membina dan
mengembangkan kesadaran diri diantara individu-individu. (Muhammad Fitri,
2011: 2).

Selain itu, pendidikan merupakan usaha sadar untuk memengaruhi peserta

didik agar mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi yang

dimiliki agar mampu menjalanihidup dengan sebaik-baiknya.Potensi yang ada



dalam diri setiap peserta didik ada yang bersifat positif maupun negatif. Potensi
mana yang akan berkembang tergantung dari stimulus atau lingkungan yang
memengaruhinya. Oleh sebab itu, diciptakanlah suatu lingkungan yang
memungkinkan untuk menstimulus potensi-potensi positif yang dimiliki peserta

didik agar dapat berkembang dan teraktualisasi dalam tingkah laku yang positif,

baik dalam aspek kognitif, afektifs maupun psikomotorik dalam bentuk

pendidikan.
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Ki Hajar Dewantoro, mengatakan bahwa ‘“kebudayaan tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan, bahkan kebudayaan merupakan alas atau dasar
pendidikan. Rumusan ini menjangkau jauh ke depan, sebab dikatakan bukan
hanya pendidikan itu dialaskan kepada suatu aspek kebudayaan yaitu aspek

intelektual, tetapi kebudayaan sebagai keseluruhan. Kebudayaan yang menjadi

alas pendidikan tersebut haruslah bersifat kebangsaan.Dengan demikian,


http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/02/definisi-pendidikan.html
http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/02/definisi-pendidikan.html

kebudayaan yang dimaksud adalah kebudyaan yang riil yaitu budaya yang hidup
di dalam masyarakat kebangsaan Indonesia. Sedangkan pendidikan mempunyai
arah untuk mewujudkan keperluan perikehidupan dari seluruh aspek kehidupan
manusia dan arah tujuan pendidikan untuk mengangkat derajat dan harkat

manusia. (Tilaar, 1999:68).
Dari beberapa pengertla aka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan p ,«-‘ .N=perubahan-perubahan terhadap
rﬁ' MUM@\

*::.

an, Sikapnya yang tidak

education”. Karakter merupa ualitas moral yang relative stabil
dalam diri seseorang.Karakter ini memiliki konotasi positif ketika diterapkan
dalam diskusi moral. (Doni Koesoema, 2012: 27).

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.
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Karakter juga merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Menurut Winnieistilah karakter memiliki dua pengertian tentang karakter.
Pertama, ia menunjukkan rang bertingkah laku. Apabila
seseorang berperilaku tieek akus, tentulah orang tersebut

suka menolo cer mulia.Kedua,

perilaku manusg h’ itas manusia, baik
dalam rangka berhubungan-deng dengan diri diri, dengan sesama
manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Menurut Ahmad Amin bahwa kehendak (niat)
merupakan awal terjadinya akhlak (karakter) pada diri seseorang, jika kehendak

itu diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilaku.(Marzuki, 2012: 4).

11



Menurut Doni Koesoema, karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya
keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir.Sementara itu, menurut Roucek

and Warren, kepribadian adalah organisasi dari faktor-faktor bioloigis, psikologis,

dan sosiologi yang mendasari peri individu-individu. (Fatchul Mu’in, 2001:
161).

ﬂ h Jah, proses. Setiap usaha

ﬁ‘
,r,,

. Kejujuran/amanah, diptome

4. Hormat dan santun,

5. Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama,
6. Percaya diri dan pekerja keras,

7. Kepemimpinan dan keadilan,

8. Baik dan rendah hati, dan
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9. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam model
pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan
acting the good.Knowing the good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan
bersifat kognitif saja. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling loving
the good, yakni bagaimana merasa dan mencmtal kebajikan menjadi engine
yang bisa membuat -t‘/ Jtat sesuatu kebaikan. Sehingga
tumbuh kesadaras /;P-q MUH \ L
cinta deng n/- @\P%Aq'gﬁq @

o dl! by
i

ebajikan karena dia

dup semakin integral mengatasi
determinasi alam dalam dirinya demi proses penyempurnaan dirinya terus-
menerus. (Doni Koesoema, 2012: 29).

Karakter yang dimiliki oleh manusia tidak bersifat statis tetapi dinamis.ltu
sebabnya kita bisa melihat bahwa ada orang yang dulunya jahat sekarang menjadi

baik.Sebaliknya, ada orang yang dulunya baik tapi kemudian berubah menjadi

13



jahat.Menyikapi keberadaan karakter yang dinamis, maka pendidikan karakter
memiliki peluang bagi penyempurnaan diri manusia.Dengan kata lain, pendidikan
karakter memainkan peranan penting dalam mengarahkan sekaligus menguatkan
seseorang untuk memiliki karakter yang baik dalam hidupnya. (Doni Koesoema,

2010).

Seorang pemikir musl abiberpendapat bahwa untuk suatu Negara

Utama (Madinah al-Fadhi yang dicita-citakannya, ia

mengancam hidup manusia ap stahuan tidak memiliki moral. llmu
pengetahuan tanpa moral inilah yang ia katakan sebagai ethical-nihilism atau
value-nihilism. Pada hakekatnya, segala ilmu adalah terpuji (mahmud). Tetapi,
ilmu pengetahuan itu berubah sifatnya menjadi tercela (mazmum),

kalaupenggunaannya tidak lagi mengenal batas-batas moral dan peri kemanusiaan.

(Ajat Sudrajat, 2005:11).
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Sebuah kiasan yang menarik mengenai hubungan antara ilmu dan moral
(akhlak) dikemukakan oleh seorang sarjana Jerman,
Schopenhauer.Menurutnya antara ilmu dan moral laksana seorang buta
dan seorang lumpuh.Moral adalah seorang buta yang mempunyai tenaga
tetapi tidak dapat melihat, sedang ilmu adalah seorang lumpuh yang
dapat melihat tetapi tidak dapat berjalan.Jika keduanya hidup saling
membantu, saling mengisi kekurangan masing-masing, maka dapat
tercapai segala maksud yang diinginkan.Si buta yang kuat (moral) dapat
berjalan dengan petunjuk si lumpuh (ilmu) yang berada di atas
gendongannya.Jalan untuk menghindari bencana-bencana kehidupan di
atas, seperti dikatakan al-Gézahi, adalah melalui pendidikan. (Ajat
Sudrajat, 2005: 1 \
Karakter ada ah. i nan moral. Oleh karena itu,
\ p;b I“UHA Muz\
pendidikan ke Ps"k Ss } d|V|du secara

g*moral. (Doni

ﬂt‘a
£
&

4,',_!, S
crdasarkan nilai-nilai
>
etika inti.Dalz S ahegaskan bahwa:
: . _ cinkan bagi anak-
anak kita, jelas baf : mereka bisa menilal apa yang benar,
peduli secara mendalam tentang apa yang benar, dan kemudian

melakukan apa yang mereka yakini untuk menjadi benar, bahkan dalam

menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam. ”
(Husain Adrian, 2001).

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan

15



(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan
karakter tidak akan efektif. (Doni Koesoema, 2012: 156).

Thomas Lickona secara sederhana menyebutkan ada tiga hal penting
dalam pendidikan karakter, yaitu: pengetahuan yang baik (knowing the good),

tindakan yang baik (doing the good), dan unsur motivasi internal dalam

pengajaran yang

menitikberatkan pada p

mengimplementasikan nilai-nilai karakter ke dalam tingkah laku sehari-hari.

Jika pendidikan karakter adalah hasil dari tindakan moral, maka
pendekatan  pendidikan moral dapat digunakan untuk  pendidikan
karakter.Pendidikan moral mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan,

keterampilan, dan perilaku yang baik, jujur, dan penyayang yang dapat dinyatakan

16



dengan istilah bermoral.tujuan utama pendidikan moral adalah menghasilkan
individu yang otonom, yang memahami nilai-nilai moral dan memiliki komitmen
untuk bertindak konsisten dengan nilai-nilai tersebut. Pendidikan moral
mengandung beberapa komponen yaitu, pengetahuan tentang moralitas, penalaran

moral, perasaan kasihan dan peduli terhadap kepentingan orang lain, dan tendensi

moral. (Darmiyati Zuchdi, 2013: 14

proses
ber pada

pikiran.

2 diberikan kepada

S :

seorang anak, sejak usia d paling kecil namun
berperan paling penting, yaitu keluarga. Selain keluarga, ada institusi pendidikan
lain yang bisa dilibatkan oleh orang tua untuk menanamkan karakter yang baik

dalam diri anak-anak mereka. Institusi pendidikan yang dimaksud adalah

sekolah.Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah mulai dari jenjang

17



pendidikan awal hingga jenjang pendidikan tinggi berkewajiban untuk
membentuk karakter setiap peserta didiknya.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendi esama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi man t/\\ didikan karakter di sekolah,
semua komponen ﬂ/-c'Pq M) H‘/fh
pendidikap '/ \pL%AS S q

/ \\d lhnf /

-.nr : ' s
1{.4‘?'}«: Lﬁ_t_g JW

nenanamkan

rasakan, dan

u membawa

empengaruhi cara berfikir dan
bertindak siswa. Secara langsung maupun tidak langsung pendidikan karakter
menanamkan nilai-nilai tertentu dalam diri siswa, juga menekankan sikap,
perilaku, dan tindakan yang baik berdasarkan pemahaman nilai tersebut.

Ada banyak nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan dan

diintegrasikan dalam pembelajaran. Sesungguhnya Kkarakter sesuatu yang
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potensial dalam diri manusia, ia kemudian akan aktual jika terus menerus
dikembangkan, dilatih melalui proses pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan jenis pendidikan yang harapan akhirnya
adalah terwujudnya peserta didik yang memiliki integritas moral yang mampu
direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam interaksi terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, dengan sesama mantisfa, dan dengan alam lingkungan.

Pendidikan karakie t”/ \- menyertakan berbagai macam
komponen yang é P:,ﬁ MUHr-’I \ individu. Komponen-
A&*%\*L\P

f. Pendekatan yang praktis yang relevan bagi pembentukan karakter,

g. Tata cara evaluasi yang adekuat agar individu dapat senantiasa memonitor
perkembangan mereka sendiri dalam membentuk diri menjadi pribadi

berkarakter.
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Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya
membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai
secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan

pendidikan karakter yang selama ini ada perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-

alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih operasional

0 @{i
| .:l? o \m‘hn
Kar ) dla "l- *T /. ( r-q THLKE

A

pend!

rapkan nilai-

nilai ; ..é adi“nils™race & ",.y;, arak angsa. Kebajikan

nilai sama

yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.

Masih terdapat pandangan yang kontroversial mengenai karakter
bangsa.Ada yang berpendapat bahwa karakter bangsa itu tidak ada.Dengan
maraknya globalisasi, eksistensi negara-bangsa saja diragukan, oleh karena itu

tidak perlu, atau tidak ada manfaatnya untuk membahas karakter bangsa. Namun
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di sisi lain di belahan dunia ini masih saja terjadi perjuangan sekelompok ummat
manusia untuk menuntut diakuinya sebagai suatu bangsa. Suatu contoh yang
mencolok mata adalah perjuangan masyarakat Yahudi dan Palestina, yang sama-
sama keturunan dari seorang nabi masih berebut untuk mendirikan negara-bangsa
masing-masing. Contoh yang lain adalah anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa,

pada tahun 1950 anggotanya baru sékitar 50 negara, sekarang sudah sekitar 200

negara.

Memberikan pendidikan dan pembinaan berkarakter bangsa sejak dini

bertujuan agar bangsa yang bersangkutan mampu bersikap dan bertingkah laku
dengan sepatutnya sehingga mampu mengantar bangsa menuju kesuksesan

hidup.Kesuksesan hidup suatu bangsa tergantung bagaimana bangsa tersebut
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dapat membawa diri sesuai dengan cita-cita yang didambakannya, serta mampu
untuk mengantisipasi secara tepat tantangan zaman.

Dengan demikian, sumber karakter adalah belief system yang telah terpatri
dalam sanubari bangsa, serta tantangan dari luar sehingga akan membentuk sikap

dan perilaku yang akan mengantar bangsa mencapai kehidupan yang sukses. Bagi

bangsa Indonesia belief syst
terdapat konsep, prinsip#C e 193
7 15 MUK,

0
(e

ain adalah Pancasila yang di dalamnya

SMP  Negeri
Sungguminasa
Pendidikan Berkarakter bangsa bukan merupakan mata pelajaran yang

harus diberikan kepada siswa, tetapi diselipkan dalam proses pendidikan dan
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah. Penerapannya lebih mengarah

pada pembentukan karakter siswa yang bermoral dan cinta tanah air, serta
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menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan kemanusiaan yang merupakan salah
satu karakter bangsa. (M. Nuh, 2010).

SMP Negeri 1 Sungguminasa merupakan salah satu sekolah yang telah
menerapkan konsep pendidikan berkarakter bangsa di sekolah yang kemudian

berkembang menjadi ciri khas yang sepatutnya turut diikuti oleh sekolah-sekolah

lainnya.

Menurut Rusli (Perii
VY .s

\

sekolah tanpa terkecuali.

Selain itu, pada aspek religius ini seluruh siswa dan guru melaksanakan
sholat berjamaah setelah azan berkumandang. Setelah proses belajar mengajar
berlangsung pada pukul 07.15-12.00. Meskipun masih terdapat kendala karena
tidak semua bisa sholat berjamaah di satu tempat yang sama, tapi sampai saat ini

kegiatan tersebut bisa berjalan dengan lancar.
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Penerapan pada aspek ini juga teraplikasi pada pemberian sanksi yang
tidak memberikan sanksi fisik pada siswa yang melakukan pelanggaran.Tetapi
mereka diberikan siraman rohani, atau diberikan sanksi berupa tugas yang
mendidik.

Penerapan item religious ini mengarahkan peserta didik pada pembinaan

sikap dan perilaku yang patu aksanakan ajaran agama yang dianutnya,
up rukun dengan pemeluk

< semantiasa menerapkan etika
4.) "?I dalam lingkungan

toleran terhadap pelaksapa#i

Pembina apel pag a bergiliran setiap kelas 2 orang
dengan tema yang berganti-ganti setiap harinya.Pembinaan kedisiplinan juga
berlaku pada kegiatan ekstrakurikuler, seperti Pramuka dan PMR.

Pelaksanaan aspek kedisiplinan ini diharapkan mampu membiasakan

peserta didik untuk melakukan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
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c. Cinta Lingkungan

Kecintaan pada lingkungan diwujudkan melalui kerja bhakti bersama yang
tidak hanya dibebankan terhadap siswa tetapi juga guru. Bahkan kepala sekolah
harus ikut membantu memungut sampah dan menyapu, sebagai bentuk
keteladanan seorang pemimpin yang akan dicontoh oleh warga sekolah lainnya.

Cinta terhadap lingkungan jeigasterlihat dari bunga-bunga yang dirawat

Penerapan item kejujuran mengarah pada pembiasaan perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Jika kita berbicara tentang pendidikan karakter, mau tidak mau kita akan

berbicara tentang nilai-nilai yang akan dikembangkan. Meskipun pendidikan
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karakter tidak identik dengan pendidikan nilai, setiap pembicaraan mengenai
pendidikan karakter mesti berhubungan atau menyentuh dan membahas nilai-nilai

apa yang akan ditanamkan pada diri individu dalam lembaga pendidikan.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter bangsa merupakan
nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari berupa nilai moral, etika,
dan menyangkut kecintaanh air dan bangsa.Nilai-nilai ini dapat
dikembangkan melalui bert \ iencakup kegiatan keagamaan,
pengajaran etika /P\$ MUH?.! 'IJ\‘ an, toleransi, disiplin,
. . ﬂ‘b“\pKAS $14‘> 4? ng jawab,
= \withe/ --

“"-.

na .J;_; q,#'ﬂ
,..-f

nbangkan antara lain:
1. Religius, Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain. Bentuk pengaplikasian nilai religious di
mana setiap siswa dibiasakan untuk berdoa sebelum memulai dan mengakhiri

pembelajaran, dan setiap siswa yang muslim diberikan kesempatan untuk
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melaksanakan sholat berjamaah serta menghargai hari-hari perayaan setiap
agama.

Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Penanaman nilai kejujuran bukan hanya terjadi ketika mereka melakukan

juga sdalam hal lain, seperti otonomi dalam

ulangan, melainkan berlaku

3 \\
§ '”\.\:\

ang lain. Penanaman

pandang t
nilai-nilai alam, sapa, senyum,
sopan, dan santun), yakni pembiasaan siswa untuk saling menyapa atau
mengucapkan salam baik dengan pimpinan sekolah, guru, sesama siswa
maupun yang lainnya. Nilai kesopanan dan kesantunan diperlihatkan dengan

tindakan dan tutur kata mereka yang yang sopan dan santun baik kepada

orang yang lebih tua maupun dengan teman mereka sendiri.
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5. Toleransi, Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Nilai-nilai ini ditanamkan pada diri siswa melalui pembiasaan untuk saling
menghargai teman meskipun berbeda agama ataupun suku, menghargai

pendapat teman meskipun berbeda pendapat dalam diskusi, dan sebagainya.

6. Bertanggung jawab, Sikap déi eerilaku seseorang untuk melaksanakan

..,/\

harusnya dia lakukan, terhadap

mengikuti

N kelas dan

kedewasaan individu secara“utufis-terutaima-{ entukan moral individu, dalam
relasinya dengan orang lain dan masyarakatnya. Dengan demikian, pendidikan
karakter berkaitan dengan pembentukan diri individu secara utuh sebagai mahluk
bermoral: sebuah proses pengembangan identitas diri sehingga seseorang bisa

dikatakan menjadi manusia yang baik, manusia yang berkeutamaan.
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Pelaksanaan pendidikan karakter bangsa dapat diintegrasikan pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari.

Penerapan pendidikan karakter bangsa pada siswa ditanamkan pada setiap

mata pelajaran dapat memb ya sikap dan perilaku siswa yang lebih

berkarakter, kejujur ¢ alO=merupakan cerminan budaya

bangsa, dan bertific

idii Ik "' al
P

merupakan
pengembangan
peserta did (e el ic it at mereka melalui
kegiatan yang: ¢ dan atau tenaga
kependidikan ewenangan di sekolah.Melalui
kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik.

Secara keseluruhan, upaya untuk menerapkan pendidikan karakter pada

siswa tidak hanya berupa aspek di atas.Penerapan pendidikan berkarakter bangsa

juga dituangkan dalam silabus mata pelajaran.Dengan menambahkan kolom
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karakter, sebagai wujud keseriusan dalam merancang pola didikan yang
berkarakter bangsa bagi siswa di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa.

Pendidikan karakter menjadi gerakan nasioanal yang menjadikan sekolah
sebagai agen untuk membangun karakter peserta didik melalui pembelajaran dan
pemodelan. Melalui pendidikan sekolah berpotensi untuk membawa
peserta didik berahlak n/ \- duli pada orang lain, tanggung
jawab, jujur, mepai / P"*S MuHﬁﬂ ’;‘#\ pendidikan karakter
juga menij / \*‘FKASSA@ !

.}.

B. Kerangikay o \‘\u‘hhf

WAV

"\wa

4-?‘..1

N /ﬁf"um“\\\

Ny

\ f
"'“’ ff}ﬁ»

L
* gf"
alui proses
Q mbelajaran di

‘ las (dimasukkan

Ky
Plistarnnn O P

berkarakte o
L dalam rancangan

(religius, d !""""'--..-_-ﬂ-_--—""- pembelajaran yaitu

cinta lingkungan dan silabus dan RPP)

kejujuran) D

Hasil yang diharapkan
(70% perubahan moral
siswa lebih baik)
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C. Hipotesis
Penerapan pendidikan berkarakter bangsa dapat meningkatkan moral siswa

di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Alasan utama SMP Negeri 1 Sungguminasa dijadikan lokasi penelitian

adalah karena sekolah ini merupakan sekolah yang pertama kali mencoba

menerapkan konsep pendidikanss hangsa di Sulawesi Selatan.

Dalam melaksanakan suatu penelitian perlu ditetapkan populasinya.Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
tersebut.Berbicara tentang populasi, maka menurut Babbie (Sukardi, 2010)
populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan

secara teoritis menjadi target hasil penelitian.Populasi adalah kumpulan individu
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yang kualitas dan ciri-cirnya telah ditetapkan terlebih dahulu. (Suharsimi
Arikunto, 2006: 130).

Menurut Koertjaraningrat (1963:89) bahwa “populasi adalah keseluruhan
objek yang sesungguhnya dari suatu penelitian.”Selain itu, populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian. (Usman Effendi, 2008: 93).

Berdasarkan pengert aka yang dimaksud dengan populasi

sebagai sumber maupun

»

Jumlah 1.340

Tabel 3.1. Jumlah siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa
Sumber Data: SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa Tahun Ajaran
2011/2012

2. Sampel

Menurut Sudjana (Usman Effendi, 2008: 94), sampel adalah penerapan

sumber data dari populasi agar cukup mewakili sifat dan karakteristik populasi.

33



Winarno Surakhmad (1987:85) menyatakan bahwa “Tidak mungkin
peneliti langsung menyelidiki segenap populasi, karena tujuan penelitian untuk
menentukan generalisasi yang berlaku secara umum, sehingga seringkali
penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian dari populasi yaitu sampel yang

dianggap representative terhadap populasi”.

Mengenai penentuan besapiyds sampel dalam penelitian belum ada

kesepakatan yang tetap«T\a perh, diperhatikan pendapat dari
Suharsimi Arikuys /‘f F.s MUH#‘EM bfeknya kurang dari 100,
Y % ‘\

(
b jlin uf: t"; eka dapat diambil

P Negeri 1

il siswa kelas

No. Kelas Jumlah
1 VII(i) 35
2 VIII(i) 30
Jumlah 65

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

34



D. Teknik Pengumpulan Data

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari lokasi penelitian
dengan cara angket pengumpulan data, sedangkan data sekunder adalah data
penunjang yang diperoleh melalui kajian buku-buku ilmiah yang relevan dengan

penelitian ini.

\

X 'I“‘;r A
5 LA -
XL XY T L) 2
2 _—

)
7
= mow

S J‘%‘E.
o
’% < =
Gzt SN

1 menunjukkan
hubungan pos hubungan negatif
sempurna. r tidak mempunyal Sa atau dimensi. Tanda + atau - hanya
menunjukkan arah hubungan.

Adapun interpretasi tingkat keeratan hubungan antara variabelx dan

variabely (variabel bebas dan variabel terikat), digunakan tabel interpretasi

koefisien korelasi nilai r sebagai berikut: (Suharsimi Arikunto, 2006: 276).
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R Interpretasi
0,00-0,20 Tidak berkorelasi
0,20-0,40 Korelasi rendah
0,40-0,60 Korelasi agak rendah
0,60-0,80 Korelasi cukup

0,80-1,0 Korelasi tinggi/sempurna

Tabel. 3.3

Aterpretasi nilai r
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada penelitian yang dilakukan terhadap siswa-siswi SMP Negeri 1

Sungguminasa melalui pemberian angket yang berupa pertanyaan tertutup

mengenai korelasi antara penél endidikan berkarakter kebangsaan di

sekolah dengan en| or ket mengandung empat
gan p Fb tﬂu”ﬂy\ g g emp

alternatif ja "'F F": .n, -' g (J), dan Tidak

Q'- ,@.P\"‘A 44:.

it \1‘.“'& _?
"“‘5‘* Vi)

&‘“"“%,
rerapd S Bhecan berka
TN

a_ pertanyaan

pertanyaan sederhana tertutup tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan

pendidikan karakter melalui penanaman 4 item vyaitu, kedisiplinan, religius,
kejujuran, dan cinta lingkungan. Adapun hasil pengisian pertanyaan sederhana

tertutup tersebut disajikan pada Tabel 4.2.
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No. Karakter Pokok Nomor Butir Pernyataan | Jumlah
1. | Pemahaman Kedisiplinan 1,2,3 3
2. | Pemahaman Kereligiusan 4,5,6 3
3. | Pemahaman Kejujuran 7,8 2
4. | Pemahaman Cinta Lingkungan | 9, 10 2
JUMLAH SELURUHNYA 10

No. Aspek Moral Nomor Butir Pertanyaan | Jumlah
Perilaku Jujur 11,12 2

5

6. | Perilaku Religius
7. | Perilaku Disiplin
8

9

Perilaku Kepedul

Jmih
Resp | 1 9 10 X
01 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36
02 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 32
03 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 32
04 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 32
05 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 36
06 4 4 2 4 3 1 3 3 3 3 30
07 4 4 2 4 3 1 3 3 3 3 30
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34
29
30
32

35

34
39
39
36
39
36
37

34
37
32
32

31

33
37

32

32

38
33
37

33
37

35

36
2.259

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

206

1

54
55
56

221

229

216

189

208

256

235 | 249 | 250

57

58
59

60
61

62
63
64
65
Jmlh
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Sedangkan data hasil penyebaran angket yang terdiri dari 10 pertanyaan
tertutup yang diberikan kepada 65 orang siswa-siswi SMP Negeri 1
Sungguminasa mengenai perubahan moral siswa sebagai akibat dari penerapan
pendidikan berkarakter bangsa yang diterapkan melalui 4 item, yaitu kedisiplinan,
religius, kejujuran, dan cinta lingkungan.

Setiap butir angket mengandutighempat alternatif jawaban, yaitu Selalu(S),
Kadang-kadang(KD), Jarang ‘/ \ TP) untuk pertanyaan tingkat
pengaruh penerapa /;ﬂﬁlq‘ MU H4 perybahan moral siswa.

e M‘AS 54,

.-...__' .
5 " -n-%v};;mf //

Jmlh

8 Y

4 4 3 4 4 4 4 38

02 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35
03 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 34
04 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 32
05 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 36
06 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 29
07 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 30
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35
34
38
35

40

40

37

35

34
38
37

40

34
30
32

37

08
09

10
11
12
13

34
35
36
37
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34
32

32

35

37

38
38
40

29
36

33
35
32

34

2.255

38
39
40

41

42

43

250

224

225

247

213

188

217

213

233

245

64
65

Jmlh
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No. Resp. X Y X? Y? XY
01 36 38 1.296 1.444 1.368
02 32 35 1.024 1.225 1.120
03 32 34 1.024 1.156 1.088
04 32 32 1.024 1.024 1.024

™
i

Naak

)0
Y l'&\rl i'] PF‘
22 32 36 1.024 1.296 1.152
23 32 30 1.024 900 960
24 32 32 1.024 1.024 1.024
25 39 40 1.521 1.600 1.560
26 33 34 1.089 1.156 1.122
27 33 35 1.089 1.225 1.155
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28 37 34 1.369 1.156 1.258
29 35 34 1.225 1.156 1.190
30 33 34 1.089 1.156 1.122
31 35 38 1.225 1.444 1.330
32 36 37 1.296 1.369 1.332
33 35 40 1.225 1.600 1.400

T ‘L ,:.- ﬁfﬂnm“k\\
'.\"r Y %

LY

u'
{
1

48
49 USTAKAAN D 1.295
50 S e N e Ty 1.088
51 37 34 1.369 1.156 1.258
52 32 34 1.024 1.156 1.088
53 32 33 1.024 1.089 1.056
54 31 33 961 1.089 1.023
55 33 32 1.089 1.024 1.056
56 37 35 1.369 1.225 1.295
57 32 30 1.024 900 960
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58 32 30 1.024 900 960
59 38 37 1.444 1.369 1.406
60 33 29 1.089 841 957
61 37 36 1.369 1.296 1.332
62 33 33 1.089 1.089 1.089
63 37 35 1.369 1.225 1.295
1.120

1.224
78.714

signifikansi 5¢ il 64073 B9, ),24), sehingga, hasil
tersebut menu penclapad.pendidikan karakter di
sekolah dengan perubahan moral siswa.

Hasil perhitungan di atas r = 0,69, hal tersebut menunjukkan adanya
korelasi yang cukup (tabel 3.3interpretasi nilai r). Artinya setelah pendidikan
karakter kebangsaan yang diwujudkan melalui 4 item/program vyaitu religious,
kedisiplinan, cinta lingkungan, dan kejujuran diterapakan di sekolah, membawa

pengaruh positif terhadap peningkatan moral siswa ke arah yang lebih baik.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh atau korelasi
antara penerapan pendidikan karakter bangsa terhadap peningkatan moral siswa
SMP Negeri 1 Sungguminasa yang diterapkan melalui penanaman empat item

yaitu kedisiplinan, religious, kejujuran, dan cinta lingkungan.

Berdasarkan penyebaran angkct, yang berupa pertanyaan terbuka yang
i r‘/ \"" ang siswa-siswi SMP Negeri 1
Sungguminasa dipe Eic’ MUH;N \,.- ana pendapat siswa
?fb P&,thﬂsq #@ﬂéo\ an siswa untuk

s N

a lingkungan, dan kejujuran (X)
yang dijaring melalui penyebaran kuesioner atau angket terhadap 65 orang siswa,
dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir instrumen dengan penggunaan skala
pilihan jawaban skala empat (4 opsion), mempunyai skor teoritik antara 10 sampai
40. Sedangkan skor empirik menyebar dari skor terendah 29 sampai dengan skor

tertinggi 40, dengan skor total yaitu 2.259, rata-rata (M) 34,8.
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Dari tabulasi data penulis dapat menentukan luas penyebaran nilai merujuk
pendapat Anas Sudijono (1992:50) dalam buku “Pengantar Statistik”: Rumus
Total range (R)=H-L+ 1.

Butir soal terdiri 10 maka total: a) Skor terendah 10; b) Skor tertinggi 40.
Jadi R =40 — 10 + 1 = 31, interval = 31/5 = 7,75 dibulatkan menjadi 8. Dari

perhitungan skor tersebut di atas sfaka _dapat ditentukan persepsi siswa SMP

5 [ . !:‘1“‘ J.i.iil fi
S bl
AR TN T
SUCECANN T
D =1 6

0O

ada responde

responden (40%) menyatakan—dengan=penilaian tinggi, 39 responden (60%)
menyatakan dengan penilaian sangat tinggi.

Sedangkan data dari hasil penelitian untuk variabel terikat yaitu perubahan
moral siswa sebagai akibat dari penerapan pendidikan berkarakter di sekolah ()
yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah pertanyaan sebanyak

10 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban skala empat (4
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opsion), mempunyai skor teoritik antara 10 sampai 40. Sedangkan skor empirik
menyebar dari skor terendah 22 sampai dengan skor tertinggi 40, dengan skor
total yaitu 2.255, rata-rata (M) 34, 7.

Dari perhitungan skor tersebut di atas maka dapat ditentukan persepsi

siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa terhadap perubahan moral siswa setelah

g
—

menyatakan dengan penilaia a~35 responden (70,77 %) lainnya

menyatakan bahwa perubahan moral siswa sangat tinggi.

Berdasarkan pembahasan di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan
karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi, disertai dengan
penanaman atau pembiasaan perilaku religi, jujur, disiplin, dan cinta lingkungan

dalam keseharian siswa memberikan dampak terhadap peningkatan moral
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siswa.Dengan adanya keterlibatan semua elemen baik orang tua siswa, kepala
sekolah beserta guru membantu dalam pengembangan karakter siswa.Pemberian
teladan oleh kepala sekolah beserta guru-guru menjadi salah satu faktor yang
memberikan sugesti positif kepada siswa untuk turut serta membiasakan

berperilaku baik dalam keseharian mereka.

Perhatian terhadap masalah moral atau akhlak siswa sangat penting selain
prestasi sekolah atau p r/ \ ara sekolah merupakan
bentuk kebijakan /
dalam hal k /

Ia \.‘-- : : =akhlak siswa.Misalnya
&

S

perilaku siswa
senantiasa melaporkan kepada guru piket jika menemukan barang yang bukan
miliknya, dan juga menurunnya kebiasaan siswa dalam mencontek ketika ujian
berlangsung.

Dalam aspek ketaatan beribadah, beberapa upaya yang telah dilakukan

oleh pihak sekolah dalam rangka meningkatkan ketaatan beribadah vyaitu,
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memberikan contoh atau teladan dalam menjalankan ibadah, menjelaskan makna
ketaatan beribadah, mengadakan sholat dzuhur berjamaah di musholla serta
membiasakan untuk berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pembelajaran. Hal
ini, berdampak pada perilaku siswa yang menunjukkan adanya perubahan vyaitu,

dengan terjadinya peningkatan perilaku positif siswa berupa kesediaan siswa

untuk senantiasa melaksanakan shefafsberjamaah setelah adzan berkumandang

adap kesopanan siswa di mana

siswa senantiasa untuk menunjukkan kesopanan mereka dengan mengucap salam
serta berbicara yang lemah lembut, dan santun baik terhadap orang yang lebih tua

maupun temannya sendiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1

Sungguminasa yang diperoleh erian angket kepada siswa.Hasil dari

penelitian yang dilakuka angket terhadap 65 orang siswa

Distribusi frekuensi jawaban yang diberikan responden atas variabel

penerapan pendidikan berkarakter di sekolah menunjukkan bahwa tidak ada
responden yang menyatakan penilaian rendah dan cukup, terdapat 26 responden
(40%) menyatakan dengan penilaian tinggi, 39 responden (60%) menyatakan

dengan penilaian sangat tinggi.
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Sedangkan data dari hasil penelitian untuk variabel terikat yaitu perubahan
moral siswa sebagai akibat dari penerapan pendidikan berkarakter bangsa di
sekolah (Y) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 10 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan

jawaban skala empat (4 opsion), mempunyai skor teoritik antara 10 sampai 40.

Sedangkan skor empirik me erendah 22 sampai dengan skor

an dampak positif terhadap
peningkatan moral siswa. Aktualisasi nilai-nilai religious, kejujuran, kedisplinan,
kepedulian, dan kesopanan siswa mengalami resistensi perubahan yang baik.
Semoga Allah SWT. meridhoi upaya kita bersama untuk membangun karakter

bangsa Indonesia. Amin.
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B. Saran
Untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan penulis sangat
mengharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan.Kemudian penerapan

pendidikan berkarakter tidak hanya diterapkan di sekolah tertentu saja.Akan

tetapi, dapat diterapkan di sekolah-sekolah lainnya agar generasi-generasi penerus
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DOKUMENTASI PENELITIAN




Soal Angket
- Pertanyaan terbuka

1. Bagaimana pendapat anda tentang peraturan sekolah yang berlaku di sekolah
anda (peraturan secara umum)?
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% Karakter Religius
4. Apakah anda menyapa atau mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang
tua, guru, teman, atau orang lain?

a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
5. Apakah anda ikut melaksanakan sholat berjamaah setelah adzan
berkumandang?
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

6. Apakah anda berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pembelajaran di
kelas?



a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
% Karakter Kejujuran
7. Apakah anda mengikuti larangan mencontek pada saat ujian berlangsung?

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
8. Apakah anda meminta izin jika meminjam barang orang lain?

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

& Karakter Cinta Lingkungan

9. Apakah anda mengikuti peratu atuk membuang sampah pada tempatnya?
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang

10. Apakah anda meng o kerja b *“r dilaksanakan di sekolah?
a. Selalu e

a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
16. Saya menggunakan seragam lengkap dan atributnya sesuai dengan jadwal
yang ditentukan.
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
% Moral Kepedulian
17. Saya senantiasa membantu atau menolong jika ada teman yang sedang
kesusahan atau tertimpa musibah.
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah



18.

20.

Jika melihat sampah yang berserakan, saya memungut dan membuang
sampah pada tempatnya.

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang-kadang d. Tidaka pernah

Moral Kesopanan

Saya senantiasa berbicara lembut dan sopan baik terhadap teman maupun
orang yang lebih tua.

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Saya senantiasa menyapa dan memberi salam kepada sesama warga sekolah

a. Selalu
b. Kadang-kad
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